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 Nilai penting Gaharu dan Pelawan

 Pemahaman terbentuknya gaharu

 Pengembangan gaharu

 Pengembangan Pelawan



 Jenis asli Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

 Bernilai ekonomi tinggi
 Populasi alamnya semakin menurun
 Gaharu (Aquilaria spp)

- Produk gaharu untuk berbagai pemanfaatan
- Teh gaharu yang berkhasiat obat

 Pelawan (Tristiniopsis spp)
- Kayu energi
- Inang Jamur Pelawan
- Inang Madu Pelawan
- Teh Pelawan
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Seleksi terhadap POHON penghasil gaharu yang dapat 

berasosiasi dengan ISOLAT yang tepat pada TAPAK yang sesuai

(CLONAL – ISOLAT – SITE MATCHING)





HUTAN ALAM/ 
HUTAN TANAMAN

Uji Klon

Kebun Pangkasan

Tanaman

- Pertumbuhan
- Respon thd isolat

- Respon klon thd isolat
- Sebaran luas

PERBANYAKAN

PERBANYAKAN
- Klon Terseleksi
- DNA Fingerprint

Kebun Pangkas

Uji Klon





1. Penunjukan Tegakan Benih Terseleksi Gaharu

2. Pembangunan Plot Uji Klon 

3. Pembangunan Kebun Pangkas

4. Pemetaan area penanaman dan hasil panen (inokulasi)

5. Pengembangan inokulan asli Bangka Belitung

6. Pengembangan Penanda DNA Klon unggul Aquilaria spp

7. Pembangunan plot konservasi eks-situ

8. Analisis keragaman genetik populasi Aquilaria spp

9. Analisis kandungan pucuk Aquilaria spp untuk biofarmaka

10. Pengembangan teh Aquilaria spp





 Koleksi materi genetik dari hutan alam dan tanaman

 Analisis keragaman genetik

 Pembangunan Plot Konservasi Eks-situ



 Koleksi pucuk dari beberapa jenis Aquilaria spp. 

di Bangka Belitung

 Analisis kandungan biofarmaka

 Pemilihan jenis dan populasi

 Pembangunan kebun teh



1. Paket Penanaman Gaharu

 Klon unggul

 Inokulan yang sesuai

 Lokasi yang tepat

2. Sidik Jari Klon Unggul Bangka Belitung

3. Konservasi Aquilaria spp Bangka Belitung

4. Teh Aquilaria spp. yang berkhasiat obat





1. Penunjukan Tegakan Benih Teridentifikasi Tristaniopsis spp

2. Pembangunan plot konservasi eks-situ

3. Pembangunan plot konservasi in-situ

4. Analisis keragaman genetik populasi Tristaniopsis spp

5. Analisis kandungan daun Tristaniopsis spp untuk biofarmaka

6. Pengembangan teh Tristaniopsis spp



 Survei dan evaluasi potensi tegakan pelawan

 Analisis keragaman genetik

 Pemilihan tegakan/populasi sebagai Tegakan Benih

Teridentifikasi



 Koleksi materi genetik dari hutan alam

 Analisis keragaman genetik

 Pembangunan Plot Konservasi Eks-situ

 Metode budidaya (generatif dan vegetatif)

 Pemilihan dan penetapan plot konservasi in-situ



 Koleksi pucuk dari beberapa populasi

Tristaniopsis spp. di Bangka Belitung

 Analisis kandungan biofarmaka

 Pemilihan populasi dan lokasi

 Pembangunan kebun teh



1. Tegakan Benih Teridentifikasi

2. Plot Konservasi Eks-situ

3. Plot Konservasi In-situ

4. Teh Tristaniopsis spp. yang berkhasiat obat




